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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang adalah 

sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 ` ء Sh ش

 Y م ṣ ص
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   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab .(يقول) dan yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn 

 Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau .(كيف) dan kayfa (كون)

muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai 

muḍāf ditrasliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

cet. : cetakan 

H. : Hijriyah 

h. : halaman 

HR. : hadis riwayat 

J. : Juz atau Jilid 

M. : Masehi 

QS. : Al-Qur‟an Surah 

sda. : sama dengan atas 

terj. : terjemahan 

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun 

w : wafat 
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ABSTRAK 

Kualitas Sanad Hadis Dalam Penafsiran Surat Al-Maidah Ayat 1-5 

Tela‟ah Kitab Al-Durr Al-Manthūr Fī Al-Tafsīr Bi Al-Ma‟thūr Karya Jalāluddīn 

Al-Suyūṭī 

Za‟imatuz Zahro‟ 

Kedudukan hadis telah diakui oleh umat islam sebagai pedoman hidup 

setelah al-Qur‟an. Seluruh ajaran Islam yang tidak ditegaskan ketentuan 

hukumnya, tidak dijelaskan cara pengamalannya, atau dianggap masih sulit 

dipahami untuk dijadikan rujukan, maka dapat dicarikan penyelesaiannya melalui 

hadis. Namun berbeda dengan Al-Qur‟an yang merupakan firman Allah sehingga 

telah terpelihara dari kemungkinan pemalsuan, hadis harus terlebih dahulu 

diketahui keabsahannya. Harus dilakukan penelitian terkait dengan kualitas 

sebuah hadis apakah ṣaḥīḥ atau ḍaīf. Kajian ini bertujuan untuk meneliti tentang 

kualitas sanad hadis dalam  kitab tafsir Al-Durr Al-Manthūr fī Al-Tafsīr bi Al-

Ma‟thur karya Imam Suyuti dan standarisasi hadis yang digunakan Imam Suyuthi 

dalam kitab Al-Durr Al-Manthūr fī Al-Tafsīr bi Al-Ma‟thur. Peneliti membatasi 

objek penelitian hanya pada surat Al-Maidah ayat 1-5, dan mengambil 5 hadis 

untuk dianalisis. Dengan menggunakan penelitian pustaka hasil kajian 

menunjukkan bahwa (1) Kualitas sanad hadis dalam Tafsir al-Durr al-Manthūr fī 

al-Tafsīr bi al-Ma‟thūr karya Jalāluddīn al-Suyūṭī dalam surat al-Mā‟idah  ayat 1-

5 tidak ditemukan hal-hal negatif yang menunjukkan dha‟ifnya seorang rawi. 

setiap rawi memiliki sanad yang muttasil, hal tersebut dapat dilihat bahwa setiap 

rawi memiliki hubungan antara guru dan murid, tahun wafat setiap rawi juga sama 

sekali tidak terdapat kejanggalan. Dalam hal Jarh wa Ta‟dil juga sama sekali tidak 

ditemukan ulama‟ yang menjarh masing-masing rawi. Jadi hadis diatas dapat 

dikatakan ṣaḥīḥ al-Isnad.(2) Standarisasi hadis yang digunakan oleh Jalāluddīn al-

Suyūṭi dalam kitab tafsirnya al-Durr al-Manthūr fī al-Tafsīr bi al-Ma‟thūr Imam 

Suyuthi tidak melakukan ijtihad sendiri untuk memberikan penilaian terhadap 

sebuah hadis. Beliau lebih sering mengikuti salah satu pendapat ulama, dan yang 

sangat sering beliau ikuti adalah pendapat dari Ibnu Hajar al-Asqalani. Sehingga 

standarisasinya disesuaikan dengan mengikuti pendapat ulama. 

Kata Kunci: kualitas sanad hadis, penafsiran surat Al-Maidah Ayat 1-5, tela‟ah 

kitab Al-Durr Al-Manthūr Fī Al-Tafsīr Bi Al-Ma‟thūr Karya Jalāluddīn Al-Suyūṭī   
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ABSTRACT 

 

Kualitas Sanad Hadis Dalam Penafsiran Surat Al-Maidah Ayat 1-5 

Tela‟ah Kitab Al-Durr Al-Manthūr Fī Al-Tafsīr Bi Al-Ma‟thūr Karya Jalāluddīn 

Al-Suyūṭī 

Za‟imatuz Zahro‟ 

The position of hadith has been recognized by Muslims as a guide to life after the 

Qur'an. All Islamic teachings that are not explained in terms of law, are not 

explained in terms of how to practice them, or are considered difficult to 

understand to be used as a reference, can be resolved through hadith. However, 

unlike the Qur'an which is the word of Allah so that it has been preserved from the 

possibility of forgery, the validity of hadith must first be known. Research must 

be carried out related to the quality of a hadith whether it is ṣaḥīḥ or ḍaīf. This 

study aims to examine the quality of the sanad of hadith in the tafsir book Al-Durr 

Al-Manthūr fī Al-Tafsīr bi Al-Ma'thur by Imam Suyuti and the standardization of 

hadith used by Imam Suyuthi in the book Al-Durr Al-Manthūr fī Al-Tafsīr bi Al-

Ma'thur. The researcher limited the research object only to the letter Al-Maidah 

verses 1-5, and took 5 hadiths to be analyzed. By using library research, the 

results of the study showed that (1) The quality of the sanad of the hadith in Tafsir 

al-Durr al-Manthūr fī al-Tafsīr bi al-Ma'thūr by Jalāluddīn al-Suyūṭī in the letter 

al-Mā'idah verses 1-5 did not find any negative things that indicate the dha'if of a 

narrator. Each narrator has a sanad that is muttasil, this can be seen that each 

narrator has a relationship between teacher and student, the year of death of each 

narrator is also not at all odd. In terms of Jarh wa Ta'dil, there were also no 

scholars who plundered each narrator. So the above hadith can be said to be ṣaḥīḥ 

al-Isnad. (2) Standardization of hadith used by Jalāluddīn al-Suyūṭi in his 

commentary book al-Durr al-Manthūr fī al-Tafsīr bi al-Ma'thūr Imam Suyuthi 

does not carry out ijtihad himself to provide an assessment of a hadith. He more 

often followed one of the opinions of the ulama, and what he most often followed 

was the opinion of Ibn Hajar al-Asqalani. So that the standardization is adjusted to 

follow the opinion of the ulama. 

Keywords: quality of hadith sanad, interpretation of Surah Al-Maidah Verses 1-5, 

study of the book Al-Durr Al-Manthūr Fī Al-Tafsīr Bi Al-Ma'thūr Karya 

Jalāluddīn Al-Suyūṭī 
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MOTTO 

 

بُّ   الْكَافِريِنَ قُلْ أَطِيعُوا اللَّهَ وَالرهسُولَ فإَِنْ تَ وَلهوْا فإَِنه اللَّهَ لََ يُُِ

Katakanla: Taatilah Allah dan Rasul-Nya, jika kamu berpaling, 

maka sesungguhnya Allah tidak menyukai oramg-orang kafir. 

(QS. Ali Imran ayat 32) 
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